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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot tungkai dan 
kelentukan pergelangan kaki terhadap kemampuan shooting dalam permainan futsal 
siswa ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu. Jenis penelitian adalah korelasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pemain SSB Garuda U14 Kabupaten Siak, 
berjumlah 20 orang yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan pengukuran terhadap ketiga variabel. Untuk 
Kekuatan Otot Tungkai diukur dengan menggunakan alat Back and Leg Dynamometer, 
kelentukan pergelangan kaki dengan tes tes statis fleksibilitas pergelangan kaki, 
sedangkan Shooting menggunakan tes menendang bola ke gawang. Data dianalisis 
dengan korelasi Shooting dan dilanjutkan dengan koefisien korelasi ganda. 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa: Terdapat kontribusi yang 
signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan shooting, kelentukan pergelangan kaki 
dengan shooting serta kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan kaki dengan 
shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu, ditandai dengan hasil yang 
diperoleh rhitung = 0,68>rtabel 0,444, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan olahraga dibagi menjadi tiga, pertama olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani serta 
olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang terartur serta berkelanjutan buat 
memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, serta kebugaran jasmani. Lalu yang kedua 
olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh rakyat dengan kegemaran serta kemampuan yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan syarat serta nilai budaya rakyat setempat buat kesehatan, kebugaran, 
dan kegembiraan. Selanjutnya yang ketiga olahraga prestasi merupakan olahraga yang membina serta 
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang serta berkelanjutan melalui kompetisi buat 
mencapai prestasi menggunakan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Selain itu dalam 
pengembangan olahraga perlu dilakukan sebuah pendekatan keilmuan yang menyeluruh menggunakan jalan 
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Ada aneka macam macam jenis olahraga yang digemari mahasiswa, keliru satunya merupakan olahraga 
futsal. Permainan futsal dimainkan oleh 5 orang dalam setiap timnya. Lapangan yang digunakannya pun lebih 
mungil daripada sepak bola konvensional dengan berukuran yang lebih kecil serta menggunakan pemain yang 
lebih sedikit, permainan futsal lebih cenderung dinamis dan lebih membutuhkan kebugaran yang baik asal 
pemainnya. 

Pada peserta didik ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu kekuatan dan ke akuratan waktu 
menendang masih terdapat yang kurang baik. membuatkan kemampuan buat melakukan tembakan yang kuat 
dan tepat artinya langkah pertama menjadi pencetak goal yang bagus. Keberhasilan sebagai seseorang pencetak 
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goal tergantung di beberapa faktor. Kaki merupakan faktor yang krusial, kualitas mirip antisipasi buat 

mengetahui kekuatan otot tungkai serta kelentukan terhadap kemapuan shooting dalam permainan futsal. 

Yang melatarbelakangi saya mengambil judul ini adalah pada saat saya observasi dan mengikuti rekam 
jejak ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 6 Siak Hulu, prestasi dibidang futsal belum memuaskan. Contohnya 
pada saat mengikuti turnamen futsal tingkat SMP sepekanbaru ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu 
tidak lolos grup dan langkahnya harus terhenti disitu. Tentu ada masalah kenapa tim ekstrakurikuler futsal SMP 
Negeri 6 Siak Hulu tidak tampil maksimal. Oleh karena itu membuat saya tertarik melakukan penelitian agar 
lebih memaksimalkan penampilan ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu di turnamen berikutnya. Di 
ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu di latih oleh Bapak Agus Adie Kurniawan, S.Pd selaku guru 
olahraga dan Bapak Firman sebagai asisten pelatih. 

Menendang (shooting) Maulana, (2019) merupakan faktor terpenting serta primer dalam permainan futsal. 
Buat sebagai seorang pemain futsal yang sempurna, perlulah pemain menyebarkan kemahirannya menendang 
menggunakan memakai ke 2 belah kakinya. Sebenarnya menendang ialah seni. Teknik ini memerlukan 
kemampuan mengukur jarak dan arah. oleh sebab itu, seseorang pemain yang hendak menendang bola harus 
dapat mengukur sejauh manakah tendangannya bisa dicapai tendangan ke arah manakah bola itu hendak 
dituju. 

Shooting juga adalah teknik krusial yang harus dikuasai oleh atlet. Keberhasilan pada menembak ke arah 

gawang dipengaruhi oleh teknik shooting yang baik. Dalam melakukan shooting diperlukan kemampuan kekuatan 
otot tungkai dan kelentukan pergelangan kaki yang baik, dengan kekuatan otot tungkai yang aporisma bola 
akan meluncur cepat serta dengan kelentukan pergelangan kaki bola akan mampu diarahkan ke arah yang 
dituju sehingga lawan sulit buat membaca pergerakan bola (ded putra, (2019). 

Olahraga dapat dilakukan pada banyak bentuk, yang terpenting adalah konsekuesi berasal olahraga itu 
sendiri, yang bisa memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan warga pada hal ini, futsal artinya cabang 
olahraga yang populer dan semua pada gemari yang seluruh lapisan rakyat terutama para laki-laki mulai berasal 
anak anak, remaja serta dewasa. Permainan futsal artinya permainan beregu yang beranggotakan lima orang 
pemain. Olahraga ini diminati karena bukan saja otot yang dipergunakan, namun seni manajemen buat 
mencapai kemenangan. 

Kekuatan atau strength menurut Barlian, (2020) merupakan komponen yang sangat penting guna 
menaikkan fisik seseorang secara holistik. Kekuatan otot ialah kemampuan badan pada mempergunakan daya. 
Oleh karena itu kekuatan otot tungkai harus dimiliki seseorang pemain sebelum ia berlatih menyebarkan unsur-
unsur yang lain. 

Berkaitan dengan hal ini bahwa pada shooting tidak hanya kekuatan yang dibutuhkan dalam hal 

penelitian ini kelentukan pergelangan kaki pula berperan krusial pada melakukan shooting. Kelentukan 
merupakan efektifitas seseorang dalam penyesuaian diri buat segala aktifitas menggunakan pengeluaran tubuh 
yang luas, karena dalam permainan futsal saat melakukan gerakan apabila tidak mempunyai ruang motilitas 

sendi yang luar akan sangat mengganggu dan menggangu bahkan dapat menyebabkan cedera. Fleksibilitas sendi 
bisa dikembangkan menggunakan cara melatihnya, yaitu menggunakan meregangkan otot seluruh jaringan-
jaringan yang melewati sendi tersebut. 

Sesuai observasi peneliti yang dilakukan pada peserta didik ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 6 Siak 
Hulu peneliti menemukan beberapa permasalahan seperti masih terdapat beberapa siswa yang belum 

menguasai teknik shooting secara benar, lalu kemampuan shooting yang belum maksimal dalam pelaksanaannya 
terlihat asal akibat tendangan semua yang tidak sesuai tujuan. Kekuatan otot serta kelentukan pergelangan kaki 

yang belum maksimal juga menjadi kendala utama sebagian orang pada melakukan shooting Futsal. Lalu daya 

ledak dalam melakukan shooting pula masih kurang baik, terlihat saat atlet masih kurang maksimalkan power 
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dalam melakukan shooting ke gawang, sebagai akibatnya shooting yang didapatkan masih lemah. Kemudian 
koordinasi mata kaki juga menjadi masalah yang penting sering tendangan tidak terarah tepat pada sasaran 

selanjutnya kekuatan dalam melakukan shooting juga belum terlihat baik. 

2. METODE PENELITIAN 

Rancangan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian korelasional, 
dalam penelitian ini peneliti mengkaji seberapa besar kontribusi dari X1 dengan Y, kemudian dilanjutkan 
dengan mengkaji seberapa besar kontribusi dari X2 dengan Y, serta jika secara bersamaan kedua variable 
tersebut X1,X2, apakah memiliki kontribusi terhadap variable Y. Populasinya yaitu siswa ekstrakurikuler futsal 
SMP Negeri 6 Siak Hulu, berjumlah 20 orang, yang semuanya dijadikan sampel dalam penelitian. Adapun 
teknik pengumpulan yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, kepustakaan, tes dan 
pengukuran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Deskripsi Data 

Kekuatan otot tungkai (X1) 

Hasil data penelitian tes kekuatan otot tungkai terhadap 20 orang permainan futsal SMP Negeri 6 Siak 
Hulu, didapat skor tertinggi 53, skor terendah 39, rata-rata (mean) 47, simpangan baku (standar deviasi) 3,97, 
dari data hasil tes ini dapat dibuatkan tabel distribusi frekuensi pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Kekuatan otot tungkai 

No Kelas Interval F. Absolut F. Relatif Keterangan 
1 >39,77 2 10% Baik Sekali 
2 27,82 - 39,77 3 15% Baik 
3 15,88 - 27,81 7 35% Cukup 
4 3,93 - 15,87 8 40% Kurang 
5 <3,93 0 0% Kurang Sekali 

Jumlah 20 100%   

Berdasarkan tabel di atas, bahwa data kekuatan otot tungkai permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu 
dari 20 orang siswa, sebanyak 2 orang (10%) yang berada di klasifikasi baik sekali, selanjutnya sebanyak 3 orang 
(15%) berada di klasifikasi baik, sebanyak 7 orang (35%) berada di klasifikasi cukup, sebanyak 8 orang (40%) 
berada di klasifikasi kurang, dan tidak ada satupun siswa yang berada di klasifikasi kurang sekali. Untuk lebih 
jelasnya data tes kekuatan otot tungkai dapat dilihat pada histogram: 

 
Gambar 1. Histogram Data Kekuatan otot tungkai 
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Kelentukan Pergelangan Kaki (X2) 

Hasil data penelitian tes kelentukan pergelangan kaki terhadap 20 orang permainan futsal SMP Negeri 6 
Siak Hulu, didapat skor tertinggi 4,72, skor terendah 3,23, rata-rata (mean) 4,34, simpangan baku (standar 
deviasi) 0,37, dari data hasil tes ini dapat dibuatkan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Kelentukan pergelangan kaki 

No Kelas Interval F. Absolut F. Relatif Keterangan 
1 >55,80 1 5% Baik Sekali 
2 48,07 - 55,80 4 20% Baik 
3 40,33 - 48,06 7 35% Cukup 
4 32,60 - 40,32 7 35% Kurang 
5 < 32,60 1 5% Kurang Sekali 

Jumlah 20 100%   

Berdasarkan tabel di atas, bahwa data kelentukan pergelangan kaki permainan futsal SMP Negeri 6 Siak 
Hulu dari 20 orang siswa, sebanyak 1 orang (5%) yang berada di klasifikasi baik sekali, selanjutnya sebanyak 4 orang 
(20%) berada di klasifikasi baik, sebanyak 7 orang (35%) berada di klasifikasi cukup, sebanyak 7 orang (35%) berada 
di klasifikasi kurang. Dan 1 orang (5%) berada di klasifikasi kurang sekali. Untuk lebih jelasnya data tes kelentukan 
pergelangan kaki dapat dilihat pada histogram: 

 

Gambar 2. Histogram Data Kelentukan pergelangan kaki 

Shooting (Y) 

Data shooting terhadap 20 orang permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu, didapat skor tertinggi 27 
skor terendah 15, rata-rata (mean) 20,12, simpangan baku (standar deviasi) 4,03, dari data hasil tes ini dapat 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Shooting 

No Kelas Interval F. Absolut F. Relatif Keterangan 
1 >555,1 3 15% Baik Sekali 
2 518,3 - 555, 1 1 5% Baik 
3 481,6 - 518,2 12 60% Cukup 
4 444,8 - 481,5 3 15% Kurang 
5 <444,7 1 5% Kurang Sekali 

Jumlah 20 100%   

Berdasarkan tabel di atas, bahwa data shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu dari 20 orang 
siswa, ditemukan bahwa sebanyak 3 orang (19%) berada pada kategori sangat baik, selanjutnya sebanyak 6 
orang (38%) berada di klasifikasi baik, kemudian sebanyak 4 orang (25%) berada di klasifikasi cukup, 
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kemudian sebanyak 3 orang (19%) berada di klasifikasi kurang. Untuk lebih jelasnya data shooting dapat dilihat 
pada histogram: 

 
Gambar 3. Histigram Data Hasil Tes Menggiring bola 

Pembahasan 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai 
dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu. Hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan otot 
tungkai memiliki kontribusi dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu. Kontribusi kekuatan 
otot tungkai dengan shooting bernilai rhitung 0,448 > rtabel 0,444. 

Untuk menguji signifikan koefisien korelasi kekuatan otot tungkai dengan shooting permainan futsal 
SMP Negeri 6 Siak Hulu dilakukan uji t. Berdasarkan uji t ternyata thitung (2,13) > ttabel (1,74) dengan. Dengan 
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dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu. Artinya kekuatan otot tungkai memiliki kontribusi 
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Selanjutnya untuk mengetahui besarnya kontribusi kekuatan otot tungkai dengan shooting siswa 
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dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu memberikan kontribusi sebesar 20,1%. Sedangkan 
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Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat kontribusi kelentukan pergelangan 
kaki dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelentukan 
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kelentukan pergelangan kaki dengan shooting bernilai rhitung 0,512 > rtabel 0,444.  

Untuk menguji signifikan koefisien korelasi kelentukan pergelangan kaki dengan shooting permainan 
futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu dilakukan uji t. Berdasarkan uji t ternyata thitung (2,53) > ttabel (1,74) dengan, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang berarti (signifikan) antara kelentukan 
pergelangan kaki dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu. Artinya kelentukan pergelangan 
kaki memiliki kontribusi yang signifikan dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu, dengan 
demikian hipotesis yang diajukan (Ha) dapat diterima. Sedangkan sisanya disebabkan oleh variabel lain.  

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya kontribusi kelentukan pergelangan kaki dengan shooting 
menggunakan rumus: r2 × 100%, hasilnya adalah: (0,512)2 × 100% = 26,25%. Artinya kelentukan pergelangan 
kaki memberikan kontribusi dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu, sebesar 26,25%. 
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Sedangkan sisanya disebabkan oleh variabel lain. Dengan demikian hipotesis yang diajukan (Ha) dapat 
diterima. 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai 
dan kelentukan pergelangan kaki dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu. Pengujian 
hipotesis ke tiga ini dilakukan menggunakan korelasi ganda. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi ganda 
diperoleh rhitung = 0,68>rtabel0,444. 

Untuk menguji signifikan koefisien korelasi antara kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan 
kaki dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu, dilakukan uji F. Berdasarkan uji F ternyata 
Fhitung = 7,43 > Ftabel 3,49, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang berarti 
(signifikan) antara kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan kaki dengan shooting permainan futsal 
SMP Negeri 6 Siak Hulu. Artinya kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan kakimemiliki kontribusi 
dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu, dengan demikian hipotesis yang diajukan (Ha) 
dapat diterima. Sedangkan sisanya disebabkan oleh variabel lain.  

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya kontribusi kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan 
kaki dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu, digunakan rumus determinan r2 × 100%, 
hasilnya adalah (0,68)2 × 100% = 46,66%. Artinya kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan kaki 
secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 46,66% dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 
Siak Hulu, dengan demikian hipotesis yang diajukan (Ha) dapat diterima. Sedangkan sisanya disebabkan oleh 
variabels. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan 
antara kekuatan otot tungkai dengan shooting, kelentukan pergelangan kaki dengan shooting serta kekuatan otot 
tungkai dan kelentukan pergelangan kaki dengan shooting permainan futsal SMP Negeri 6 Siak Hulu, ditandai 
dengan hasil yang diperoleh rhitung = 0,68>rtabel 0,444, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
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